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1.1 Latar Belakang

Perkembangan industri sekarang ini terus mengalami pertumbuhan yang
signifikan, situasi ekonomi dunia yang membaik pasca terjadinya pandemi 3 tahun
bela yangsmelanda seluruh dunia membuat para pelaku ekonomi terus
novasiedalam, berbagai sekter_agar ekanomi global segera pulih. Indonesia
empati peringkat keempat.sebagai nngan jumlah populasi terbesar di

dunia, dengan populasi yang besar

enjadikan Indonesia termasuk dalam

kelompok 10 besar negara dengan tingkat pgrekonomian terbesar di dunia. Data

lain menyebutkan perekonomian Indonesia*terus mengalami pertumbuhan sejak
gandemi terjadi secara pilai |PDB-seb 70,8 triliun.

asyarakat yang seba h kebawah,

lendirikan usaha kecil i i : i dan Menengah
\ M) menjadi opsi a selain bekerja di
n. UMKM _memiliki k ibusi |ya ar=terhadap-.perekonomian,
aia o KM menyumbang

edalam PDB nasional. (an ara ews com, 2022)

e Rﬁ a:g strategis dan
pgalshidup banyak masyarakat Indonesia, sehingga UMKM

menjadi tumpuan pe

UM
menjadi tempa
asional. UMKM di Indonesia memiliki peranan
yang sangat penting khust

hal menciptakan lapangan perkerjaan. Hal

ini berdasarkan pada fakta bahwaladonest miliki angkatan kerja yang banyak
karena jumlah penduduk yang besar, Sehingga perusa pesar tidlak
dapat maksimal dalam menyerap semua pe erja_dan Kketidakmm@mpuan
perusahaan besar untuk menciptakan lapangan kerja yang luas karena kelompok
perusahaan ini pada umumnya memiliki modal kecil, kompak, dan juga UMKM
relatif padat karya atau suatu usaha yang lebih banyak menggunakan tenaga
manusia ketimbang dengan penggunaan mesin.

Ada berbagai macam jenis UMKM yang umum Kita ketahui dan mungkin

tidak asing terdengar di telinga masyarakat Indonesia karena dalam kehidupan



sehari-hari pasti ada produk yang tercipta dari hasil produksi yang dibuat oleh para
UMKM yang menyebar di seluruh daerah. Pada beberapa tahun belakangan ini
mulai banyak bermunculan bisnis UMKM mulai dari skala rumahan hingga skala
yang lebih besar, ada beberapa jenis UMKM yang menjadi populer seiring
berjalannya tren di kalangan masyarakat yaitu usaha kuliner, usaha fashion, dan
usaha agribisnis. Usaha kuliner menjadi UMKM dengan bidang yang paling banyak
di juimm Urutsdata dari Badan Pusat Statistik (BPS) terdapat sekitar 11.223
aha_kuling g ada di Indonesia (sumber, BPS). Dari sekian banyak tersebut
atu UMKM yang menafikeuntuk di yaitu UMKM pembuatan roti.

Roti merupakan jenis makanan yang‘cuktp populer di kalangan masyarakat

Indonesia walaupun secara umum bagi orang luar negeri roti lazim di konsumsi

|

sebagai makanan utama seperti halnya Kita mengkonsumsi nasi, tapi bagi

masyarakat Indonesia pﬁumu a ke NS milan meski
ikian tidak sedikit m lah i an lain seperti

: ich dengan isian t an daging.
pdustri roti atau d erus bertumbuh dari

wa waktu, bali Kal gah-maupun.besar. Prospek

kedepandalam industri Inl tetes

prakitis, merlukan proses memasak®feady to eat) dan dapat dikonsumsi
kapan pun.“Roti*imerup AR-\ A rena memiliki
keseimbangan g ang andung di dalamnya, seperti karbohidrat dan protein.

Hal tersebut menjad salaRsatu ide bisnis yang menjanjikan, tidak sedikit orang-
orang terjun ke dalam bisniSipembuatan,roti.

Setiap usaha yang didirikan‘tentu me i.tujuan untuk mendapatkangprofit
atau laba dan keuntungan, untuk mencapaigprofit atat grdiinginkan
dalam suatu usaha tentunya kelancaran proses si;menjadi faktor yang harus
tercapai. Pengendalian persediaan bahan baku yang digunakan merupakan hal yang
utama dalam kelancaran proses produksi tersebut, ketersediaan bahan baku yang
ada sangat berpengaruh terhadap kelancaran proses produksi karena jika penetapan
jumlah persediaan terlalu banyak akan berdampak pada biaya simpan yang besar,
tetapi jika persediaan terlalu sedikit akan berdampak pada tidak tercapainya target

produksi karena bahan baku yang ada tidak mencukupi permintaan dari customer.



Salah satu industri pembuatan roti di daerah Cilamaya Karawang yaitu Vidi
Bakery saat ini melakukan pengendalian persediaan bahan baku menggunakan cara
yang kurang efektif, dimana dalam melakukan pembeliaan bahan baku untuk
beberapa jenis seperti mentega dan bahan lain untuk membuat roti dibeli dipasar
yang jaraknya cukup jauh. Cara tersebut dilakukan tanpa menggunakan perhitungan
yang akurat, bahan akan dibeli ketika stock yang ada hampir habis tanpa diketahui
bahar dibutuhkan dengan jumlah yang pasti. Untuk bahan baku tepung terigu

el berda an__permintaan-.sebelumnya dan biasanya pembelian ulang

akukan selama dua mingguesekali den ntitas yang ditentukan sebesar 50

arung dimana dalam satu karung memiliKi berat 25 kg. Dari pembelian tersebut

gpi sebesar 1250 kg tepung terigu
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. Sehingga kadang memungkinkan

berarti selama dua minggu hanya mencu

sedangkan kebutuhannya sendiri lebih dari
erjadinya keterlambatanﬁm ps produksi-jika: bahan-baku-yang dibutuhkan
ak tersedia di gudang i
bel 1. 1 Pemakaian E c 021-Oktober 2022

Periode

Ap

Mei 70,4
Juni 69,6
Juli 66,8
Agustus 68,8
September 2720 68
Oktober 2800 0
Jumlah 33116 1035 3284

Seperti tertera pada tabel di atas merupakan data pemakaian dari bahan baku
tepung terigu, gula, mentega dan ragi pada UMKM VIDI Bakery, perihal
pembeliaan daripada bahan baku tepung terigu dilakukan dengan sistem yang
konsisten yaitu pemesanan terjadi sebanyak dua minggu dalam satu kali pesan
kepada supplier untuk bahan tepung terigu dan biasanya selalu kekurangan, dan



ketika hal tersebut terjadi maka hal yang dilakukan adalah mencari bahan yang
dibutuhkan di pasar dengan harga yang berbeda. Hal tersebut berdampak pada biaya
yang dikeluarkan akan membesar yang diakibatkan oleh berbedanya harga dari
supplier dan beli langsung ke pasar, dan juga biaya pembelian yang dikeluarkan
akan berpengaruh karena jika hitungan penggunaan yang tidak pasti maka frekuensi
dan kuantitas pembelian pun akan berdampak.

abel 1. 2 Frekuensi Pembelian Bahan Baku

Mentega
—E
Pada tabel 1.2 di a

. alah ue ' . ng dilakukan
slama satu tahun oleh 5 tera pada tabel di atas
\ I pembelian term g0 a a paling sering untuk

bahaniba gaqula aei.sebanya s pedalam satu

tahun. ikian dapat menyesag pBTOsan biaya karena dalam

ahan wbaku kup jauh dan

setidaknya pe

pembelia

ongkos angkut.

Pada umumnya™masala ang biasa dilalui dalam sistem pengendalin

produksi adalah terkait denganipersed bahan baku dalam hal penentuan jumla

pesanan, persediaan dan biayanye ntu aptu_mengatasi permasalahan
dalam pengendalian persediaan terdapa ode yang  pisa diglinakan antuk
menjawab masalah tersebut yaitu dengan menggunake itunga ggunakan
metode Economic Order Quantity (EOQ) maupun metode Min-Max. Penggunaan
metode tersebut dapat membantu dalam pemenuhan bahan baku yang ekonomis
seperti menentukan kuantitas pesanan, safety stock, titik pemesanan kembali, dan
juga total ongkos keseluruhan pemesanan. Dengan menggunakan dua metode
tersebut penulis akan membandingkan bagaimana pengendalian persediaan yang



lebih ekonomis antara metode yang selama ini digunakan oleh UMKM dengan
metode Economic Order Quantity (EOQ) dan metode MIN-MAX.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul pengendalian persediaan bahan baku dengan metode economic order
quantity & min-max pada UMKM VIDI Bakery.

erdasafkan, uraian latar-belakang tas, maka rumusan masalah dari

itian ini adalah sebagai™derikut :

1. Bagaimana cara perhitungan persediaan“bahan baku yang ekonomis pada
UMKM VIDI Bakery ?
2. Bagaimana cara menentukan nilai Sa

Biaya Persediaan MJMIMVI DI |

. Bagaimana hasil
UMKM VIDI Bak

Penelltla

enulls adalah sebagai

N Amwmew

mengguna OQdan Min-Max pada UMKM VIDI Bakery
2. Menentukan ntlanSafety Stock, Re-Order Point, dan Total Biaya Persediaan

menggunakan metode EOQ T MKM VIDI Bakery
3. Menentukan perbandinga ag eko antara metode EOQ, Min-Max dan
cara yang digunakan UMKM

1.4 Manfaat
Penelitian ini diharapkan bisa menghasilkan manfaat, seperti manfaat secara
teoritis maupun manfaat secara praktis.
a. Manfaat teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini penulis mengharapkan bahwa

penggunaan metode Economic Order Quantity dan metode Min-Max



dalam pengendalian persediaan bahan baku dapat diaplikasikan pada
UMKM VIDI Bakery
b. Manfaat praktis
1) Bagi UMKM
Hasil penelitian yang telah dilakukan penulis ini dapat dijadikan saran
dan pertimbangan yang baik dalam hal pengendalian persediaan bahan
mbuatan roti pada UMKM VIDI Bakery

BagisAkademis
Hasil penelitian™imni diharapkt menambah dan meningkatkan

pengetahuan serta wawasan dafi juga dapat dijadikan sumber informasi

dan referensi untuk peneliti laingya yang akan menggunakan metode
EOQ dan Min-Max serta pe
persediaan bahaf:bakus==

aplikasiannya dalam pengendalian

Batasan Masalah d
5.1 Batasan Ma

Batasan

pai Oktober 2022

KARAWANG -
ic Order Quantity dan Min-Max

3. Penelitiandini,ha enggunakan perhitungan pada beberapa bahan

baku yaitu tepun@sterigt a, mentega, dan pengembang roti.

1.5.2 Asumsi
Adapun asumsi yang diberikan dale
berikut.

elitian ini adalah#sebagai

1.  Harga bahan baku yang digunakan dalam penelitian tidak mengalami
perubahan dimana data diambil selama periode November 2021 sampai
Oktober 2022

2. Pengambilan data selama penelitian dengan menggunakan waktu kerja

selama satu bulan adalah 25 hari atau 300 hari dalam satu tahun.



